
Warga  Desa  Sumlili  Minta
Bupati  Kabupaten  Kupang
Menindak  Tegas  Penyelewengan
Dana Desa
 

Oelamasi, mwartapedia.com – Warga Desa Sumlili minta Bupati
Kabupaten Kupang untuk menindak tegas penyelewengan dana desa
yang  dilakukan  oleh  Kepala  Desa  Sumlili  atas  sembilan
rekomendasi inspektorat tertanggal 7 Juni 2021 sebesar kurang
lebih  sembilan  puluh  (90)  juta  rupiah  harus  segera
dikembalikan dalam waktu 60 hari terhitung sejak rekomendasi
diberikan tetapi belum ada tindak lanjutan.

Hal  ini  disampaikan  oleh  Wakil  Ketua  BPD,  Viktor  Sanda
didampingi  oleh  Yohanis  Halilitik  mantan  BPD  dan  Yakob
Onisimus Polin sebagai tokoh masyarakat kepada media ini di
Desa Sumlili, Sabtu (04/12/2021).

Kepada media ini, Viktor Sanda mengatakan bahwa warga Desa
Sumlili merasa tidak puas terhadap temuan dari inspektorat
sehingga warga melalui BPD meminta Bupati Kabupaten Kupang
segera mengambil sikap.
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“Hari  ini  sudah  bulan  Desember  2021  ternyata  belum  ada
penyelesaian  yang  semestinya  sesuai  penjelasan  inspektorat
ketika kami datang untuk meminta kejelasan bahwa setelah 60
hari kalau tidak ada etikat baik untuk dikembalikan maka harus
ada tindakan lanjutan,”ungkapnya. 

Kerena  belum  ada  tindakan  maka  kepada  media  ini  Viktor
mempertanyakan ada apa dengan semua ini sehingga dibiarkan
sampai dengan saat ini belum ada kejelasan.

“Pertanyaan kami ada apa dengan semua ini karena sudah 6 bulan
tidak ada tindakan apapun sehingga bagi kami ini ada pembiaran
dan kami masyarakat Desa Sumlili sangat kecewa dengan melihat
fakta dan data yang kami alami dan rasakan di desa, seolah-
olah KKN terus dibiarkan merajalela,”ucapnya.

Viktor menambahkan bahwa disatu sisi Bapak Presiden Jokowi,
Bapak  Gubernur  dan  Bapak  Bupati  mengatakan  bahwa  jika
kedapatan korupsi dana desa seribu rupiah saja harus diusut
sampai tuntas dan ditindak tegas tampa memandang bulu.

“Tetapi kenyataannya tidak seperti itu di desa kami, kalau
memang keadaannya seperti demikian maka bagi kami lebih baik
jangan lagi kita bicara tentang korupsi, kolusi dan nepotisme
serta bicara tentang pengawasan di desa karena semuanya itu
bagi kami hanya omong kosong,”tegas Viktor.

Oleh karena itu, lanjut Viktor permintaan warga Desa Sumlili
ini adalah pengaduan masyarakat merupakan pintu masuk untuk
audit lengkap pengelolaan dana desa dari sejak tahun pertama
periode  berjalan  sampai  dengan  sekarang  karena  didalamnya
sarat dengan KKN.

“Apalagi  Desa  Sumlili  mendapat  perintah  pemeriksaan  khusus
tetapi  kalau  temuannya  hanya  90  juta  bagi  kami  itu  tidak
seberapa, itu hanya permukaan saja belum sampai uji petik,
karena satu contoh kasus BUMDes saja ada  96 juta ketika kami
BPD  minta  pertanggungjawaban  juga  tidak  ada  pembukuan  dan
tidak ada fisik tetapi uang habis terpakai,”jelas Viktor.

Pemberdayaan di Desa Sumlili baginya gagal total dan mark up



harga yang luar biasa dalam pengadaan barang dan jasa bahkan
fisiknya saja tidak ada serta pungutan liar yang dilakukan
oleh Kepala Desa berdasarkan berdasarkan Perdes yang tidak sah
sehingga hal ini membuat keresahan bagi masyarakat sejak dari
periode tahun pertama sampai sekarang terus berjalan bebas
tampa ada hambatan.

“Kami menilai bahwa perbuatan ini bertujuan untuk memperkaya
diri sendiri sehingga kalau keadaan di desa kami seperti ini
maka siapa yang harus mengambil tindaka,  jadi harapan kami
supaya kedepan ada pembelajaran yang baik bagi siapapun yang
akan menjadi pemimpin dan jangan bermental KKN karena itu
hanya akan merusak generasi yang akan datang sehingga perlu
ada tindakan tegas,” harapnya.

Viktor  mengatakan  bahwa  harapan  terakhir  masyarakat  Desa
Sumlili  hanya  kepada  Bupati  Kabupaten  Kupang  untuk
menyelesaikan  permasalahan  ini.

“Kami berharap Kepada Bapak Bupati agar masalah yang menimpa
Desa  Sumlili  diaudit  ulang  oleh  kejaksaan  dan  kepolisian
secara  tuntas  dari  tahun  pertama  sampai  dengan  tahun  ini
selama periode berjalan kalau juga tidak ada tindakan maka
kedepannya kami masyarakat akan menjadi malas bicara tentang
KKN karena percuma bicara pada akhirnya tidak ada tindakan
tegas,”pungkasnya.
 
Sementara  itu  Ketua  BPD  sekaligus  mantan  anggota  TPK  dan
mantan anggota BPD periode lalu, Wihelmus Kiik saat ditemu
media  ini  dikediamannya  mengatakan  bahwa  dirinya  sangat
mendukung agar Desa Sumlili diaudit ulang dan untuk temuan
inspektorat baginya harus segera ditindak lanjuti karena sudah
melewati batas waktu yang ditentukan.

“Untuk  temuan  inspektorat  saya  minta  agar  segera
ditindaklanjuti karena sudah enam bulan belum ada kejelasan
dan  jangan  dibiarkan  sehingga  membuat  keresahan  kepada
masyarakat,” pungkasnya. (Tim)
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Kerena  belum  ada  tindakan  maka  kepada  media  ini  Viktor
mempertanyakan ada apa dengan semua ini sehingga dibiarkan
sampai dengan saat ini belum ada kejelasan.

“Pertanyaan kami ada apa dengan semua ini karena sudah 6 bulan
tidak ada tindakan apapun sehingga bagi kami ini ada pembiaran
dan kami masyarakat Desa Sumlili sangat kecewa dengan melihat
fakta dan data yang kami alami dan rasakan di desa, seolah-
olah KKN terus dibiarkan merajalela,”ucapnya.

Viktor menambahkan bahwa disatu sisi Bapak Presiden Jokowi,
Bapak  Gubernur  dan  Bapak  Bupati  mengatakan  bahwa  jika
kedapatan korupsi dana desa seribu rupiah saja harus diusut
sampai tuntas dan ditindak tegas tampa memandang bulu.

“Tetapi kenyataannya tidak seperti itu di desa kami, kalau
memang keadaannya seperti demikian maka bagi kami lebih baik
jangan lagi kita bicara tentang korupsi, kolusi dan nepotisme
serta bicara tentang pengawasan di desa karena semuanya itu
bagi kami hanya omong kosong,”tegas Viktor.

Oleh karena itu, lanjut Viktor permintaan warga Desa Sumlili
ini adalah pengaduan masyarakat merupakan pintu masuk untuk
audit lengkap pengelolaan dana desa dari sejak tahun pertama
periode  berjalan  sampai  dengan  sekarang  karena  didalamnya
sarat dengan KKN.

“Apalagi  Desa  Sumlili  mendapat  perintah  pemeriksaan  khusus
tetapi  kalau  temuannya  hanya  90  juta  bagi  kami  itu  tidak
seberapa, itu hanya permukaan saja belum sampai uji petik,
karena satu contoh kasus BUMDes saja ada  96 juta ketika kami
BPD  minta  pertanggungjawaban  juga  tidak  ada  pembukuan  dan
tidak ada fisik tetapi uang habis terpakai,”jelas Viktor.

Pemberdayaan di Desa Sumlili baginya gagal total dan mark up



harga yang luar biasa dalam pengadaan barang dan jasa bahkan
fisiknya saja tidak ada serta pungutan liar yang dilakukan
oleh Kepala Desa berdasarkan berdasarkan Perdes yang tidak sah
sehingga hal ini membuat keresahan bagi masyarakat sejak dari
periode tahun pertama sampai sekarang terus berjalan bebas
tampa ada hambatan.

“Kami menilai bahwa perbuatan ini bertujuan untuk memperkaya
diri sendiri sehingga kalau keadaan di desa kami seperti ini
maka siapa yang harus mengambil tindaka,  jadi harapan kami
supaya kedepan ada pembelajaran yang baik bagi siapapun yang
akan menjadi pemimpin dan jangan bermental KKN karena itu
hanya akan merusak generasi yang akan datang sehingga perlu
ada tindakan tegas,” harapnya.

Viktor  mengatakan  bahwa  harapan  terakhir  masyarakat  Desa
Sumlili  hanya  kepada  Bupati  Kabupaten  Kupang  untuk
menyelesaikan  permasalahan  ini.

“Kami berharap Kepada Bapak Bupati agar masalah yang menimpa
Desa  Sumlili  diaudit  ulang  oleh  kejaksaan  dan  kepolisian
secara  tuntas  dari  tahun  pertama  sampai  dengan  tahun  ini
selama periode berjalan kalau juga tidak ada tindakan maka
kedepannya kami masyarakat akan menjadi malas bicara tentang
KKN karena percuma bicara pada akhirnya tidak ada tindakan
tegas,”pungkasnya.
 
Sementara  itu  Ketua  BPD  sekaligus  mantan  anggota  TPK  dan
mantan anggota BPD periode lalu, Wihelmus Kiik saat ditemu
media  ini  dikediamannya  mengatakan  bahwa  dirinya  sangat
mendukung agar Desa Sumlili diaudit ulang dan untuk temuan
inspektorat baginya harus segera ditindak lanjuti karena sudah
melewati batas waktu yang ditentukan.

“Untuk  temuan  inspektorat  saya  minta  agar  segera
ditindaklanjuti karena sudah enam bulan belum ada kejelasan
dan  jangan  dibiarkan  sehingga  membuat  keresahan  kepada
masyarakat,” pungkasnya. (Tim)



Gubernur  NTT:  Generasi  Muda
Harus  Membawa  Perubahan
Positif Bagi Masyarakat

Kupang,  mwartapedia.com  –  Gubernur  NTT,  Viktor  Bungtilu
Laiskodat (VBL) bersama Ketua Sinode GMIT Pdt. Merry Kolimon
meresmikan Gedung Kebaktian Jemaat Efata Bello, Kupang pada
minggu (12/12).

Gubernur VBL dalam sambutannya mengatakan, pentingnya kader-
kader anak muda untuk memiliki kemampuan dalam hal spiritual,
kecerdasan, networking, dan kesehatan baik secara fisik dan
mental.  Hal  tersebut  untuk  dapat  membawa  perubahan  dalam
pembangunan di tengah masyarakat.

“Kita ini harus bisa bawa perubahan untuk Nusa Tenggara Timur.
Harapan  kita  pada  kader-kader  terutama  para  pemuda  harus
memiliki  pola  pikir  atau  mindset  dengan  mimpi  besar  dan
perubahan positif di daerah ini. Kalau mau ada kemajuan maka
harus  punya  spiritualitas,  cerdas,  punya  jaringan  atau
networking dan sehat fisik dan mental,” jelas Gubernur.

Ditambahkan, kalau orang punya spiritual baik maka dia akan
punya tekad yang besar, semangat dan tidak mudah putus asa.
Yang kedua adalah kecerdasan yaitu dengan pengetahuan yang
bagus dan bisa menganalisa situasi sosial yang ada. Juga punya
jaringan atau networking dengan mengenal banyak pihak yang
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memiliki pengaruh besar. Serta harus didukung dengan kesehatan
fisik dan mental yang baik.

“Saya mau nantinya anak-anak kita bisa mengabdi untuk daerah
ini. NTT ini punya potensi yang sangat banyak. Pertanian dan
peternakan kita didukung dengan lahan yang luas dan alam yang
baik, perikanan dan kelautan kita didukung dengan kekayaan
laut kita yang luar biasa, begitupun dengan pariwisata kita
yang sudah mendunia. Saya sangat ingin agar kita kembangkan
dengan pemberdayaan masyarakat dalam _local resources based_
atau sumber daya alam lokal yang kita miliki,” ujar beliau.

Gubernur  juga  mengatakan,  untuk  mengelola  sektor-sektor
tersebut  harus  dimulai  dari  hati  dengan  cinta  setiap
individu.  

“Kalau kita mau kerjakan semua itu dan ada hasil yang baik
maka  harus  dilakukan  dengan  cinta  dan  ketulusan.  Apapun
hambatan pasti bisa dilewati dan hasilnya pasti akan maksimal
dan punya manfaat besar bagi banyak orang. Saya pesan untuk
kita jangan kerja asal-asalan,” jelas Gubernur.

“Provinsi ini juga sedang berkembang baik. Pembangunan Jalan
Provinsi sudah mencapai 906 Km. Pengembangan garam juga mulai
ada hasil baik dan tahun depan kita panen garam 150.000 ton
garam dengan kandungan NaCl mencapai 95%, serta pengembangan
lobster di Mulut Seribu dan juga pengembangan program sapi
wagyu. Salah satu hal yang sedang kita dorong dengan baik
adalah energi baru terbarukan yaitu energi panas matahari di
Pulau Sumba dan Timor kita sangat bersyukur kita punya energi
ini,” ujar beliau.

Sementara itu Ketua Sinode GMIT Pdt. Mery Kolimon mengatakan,
solidaritas jemaat harus terus diperkuat dalam kehidupan.

 “Pembangunan gedung ini adalah bukti kerja kita semua dan
juga solidaritas. Kebersamaan dan kepedulian kita bukan hanya
dalam pembangunan gedung melainkan ikatan hati untuk tetap
peduli satu sama lain,” ujarnya. (Biro AP/MI).



Gubernur  NTT:  Generasi  Muda
Harus  Membawa  Perubahan
Positif Bagi Masyarakat

Kupang,  mwartapedia.com  –  Gubernur  NTT,  Viktor  Bungtilu
Laiskodat (VBL) bersama Ketua Sinode GMIT Pdt. Merry Kolimon
meresmikan Gedung Kebaktian Jemaat Efata Bello, Kupang pada
minggu (12/12).

Gubernur VBL dalam sambutannya mengatakan, pentingnya kader-
kader anak muda untuk memiliki kemampuan dalam hal spiritual,
kecerdasan, networking, dan kesehatan baik secara fisik dan
mental.  Hal  tersebut  untuk  dapat  membawa  perubahan  dalam
pembangunan di tengah masyarakat.

“Kita ini harus bisa bawa perubahan untuk Nusa Tenggara Timur.
Harapan  kita  pada  kader-kader  terutama  para  pemuda  harus
memiliki  pola  pikir  atau  mindset  dengan  mimpi  besar  dan
perubahan positif di daerah ini. Kalau mau ada kemajuan maka
harus  punya  spiritualitas,  cerdas,  punya  jaringan  atau
networking dan sehat fisik dan mental,” jelas Gubernur.

Ditambahkan, kalau orang punya spiritual baik maka dia akan
punya tekad yang besar, semangat dan tidak mudah putus asa.

https://nwartapedia.com/index.php/2021/12/13/gubernur-ntt-generasi-muda-harus-membawa-perubahan-positif-bagi-masyarakat-3/
https://nwartapedia.com/index.php/2021/12/13/gubernur-ntt-generasi-muda-harus-membawa-perubahan-positif-bagi-masyarakat-3/
https://nwartapedia.com/index.php/2021/12/13/gubernur-ntt-generasi-muda-harus-membawa-perubahan-positif-bagi-masyarakat-3/
https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgvxYAJVdQkLUMeTQ3DnnuZlYt3fOd8cKcbbsJvuU6PBJ2VfvgV6b6526kL8ASBqCY_VLaYEB3PFuJNNLDdwuRkhJS4WpoEwz6p4PutGDJdm1pAMnDNcCVRsGCyTXahFdlkEE13-XeujNQU9XH3afJRQWUeEpZFivUr_UMDuuNF5pYXIfYimVe9_nwH=s1280


Yang kedua adalah kecerdasan yaitu dengan pengetahuan yang
bagus dan bisa menganalisa situasi sosial yang ada. Juga punya
jaringan atau networking dengan mengenal banyak pihak yang
memiliki pengaruh besar. Serta harus didukung dengan kesehatan
fisik dan mental yang baik.

“Saya mau nantinya anak-anak kita bisa mengabdi untuk daerah
ini. NTT ini punya potensi yang sangat banyak. Pertanian dan
peternakan kita didukung dengan lahan yang luas dan alam yang
baik, perikanan dan kelautan kita didukung dengan kekayaan
laut kita yang luar biasa, begitupun dengan pariwisata kita
yang sudah mendunia. Saya sangat ingin agar kita kembangkan
dengan pemberdayaan masyarakat dalam _local resources based_
atau sumber daya alam lokal yang kita miliki,” ujar beliau.

Gubernur  juga  mengatakan,  untuk  mengelola  sektor-sektor
tersebut  harus  dimulai  dari  hati  dengan  cinta  setiap
individu.  

“Kalau kita mau kerjakan semua itu dan ada hasil yang baik
maka  harus  dilakukan  dengan  cinta  dan  ketulusan.  Apapun
hambatan pasti bisa dilewati dan hasilnya pasti akan maksimal
dan punya manfaat besar bagi banyak orang. Saya pesan untuk
kita jangan kerja asal-asalan,” jelas Gubernur.

“Provinsi ini juga sedang berkembang baik. Pembangunan Jalan
Provinsi sudah mencapai 906 Km. Pengembangan garam juga mulai
ada hasil baik dan tahun depan kita panen garam 150.000 ton
garam dengan kandungan NaCl mencapai 95%, serta pengembangan
lobster di Mulut Seribu dan juga pengembangan program sapi
wagyu. Salah satu hal yang sedang kita dorong dengan baik
adalah energi baru terbarukan yaitu energi panas matahari di
Pulau Sumba dan Timor kita sangat bersyukur kita punya energi
ini,” ujar beliau.

Sementara itu Ketua Sinode GMIT Pdt. Mery Kolimon mengatakan,
solidaritas jemaat harus terus diperkuat dalam kehidupan.

 “Pembangunan gedung ini adalah bukti kerja kita semua dan



juga solidaritas. Kebersamaan dan kepedulian kita bukan hanya
dalam pembangunan gedung melainkan ikatan hati untuk tetap
peduli satu sama lain,” ujarnya. (Biro AP/MI).
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harus  punya  spiritualitas,  cerdas,  punya  jaringan  atau
networking dan sehat fisik dan mental,” jelas Gubernur.

Ditambahkan, kalau orang punya spiritual baik maka dia akan
punya tekad yang besar, semangat dan tidak mudah putus asa.
Yang kedua adalah kecerdasan yaitu dengan pengetahuan yang
bagus dan bisa menganalisa situasi sosial yang ada. Juga punya
jaringan atau networking dengan mengenal banyak pihak yang
memiliki pengaruh besar. Serta harus didukung dengan kesehatan
fisik dan mental yang baik.

“Saya mau nantinya anak-anak kita bisa mengabdi untuk daerah
ini. NTT ini punya potensi yang sangat banyak. Pertanian dan
peternakan kita didukung dengan lahan yang luas dan alam yang
baik, perikanan dan kelautan kita didukung dengan kekayaan
laut kita yang luar biasa, begitupun dengan pariwisata kita
yang sudah mendunia. Saya sangat ingin agar kita kembangkan
dengan pemberdayaan masyarakat dalam _local resources based_
atau sumber daya alam lokal yang kita miliki,” ujar beliau.

Gubernur  juga  mengatakan,  untuk  mengelola  sektor-sektor
tersebut  harus  dimulai  dari  hati  dengan  cinta  setiap
individu.  

“Kalau kita mau kerjakan semua itu dan ada hasil yang baik
maka  harus  dilakukan  dengan  cinta  dan  ketulusan.  Apapun
hambatan pasti bisa dilewati dan hasilnya pasti akan maksimal
dan punya manfaat besar bagi banyak orang. Saya pesan untuk
kita jangan kerja asal-asalan,” jelas Gubernur.

“Provinsi ini juga sedang berkembang baik. Pembangunan Jalan
Provinsi sudah mencapai 906 Km. Pengembangan garam juga mulai
ada hasil baik dan tahun depan kita panen garam 150.000 ton
garam dengan kandungan NaCl mencapai 95%, serta pengembangan
lobster di Mulut Seribu dan juga pengembangan program sapi
wagyu. Salah satu hal yang sedang kita dorong dengan baik
adalah energi baru terbarukan yaitu energi panas matahari di
Pulau Sumba dan Timor kita sangat bersyukur kita punya energi



ini,” ujar beliau.
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“Kita ini harus bisa bawa perubahan untuk Nusa Tenggara Timur.
Harapan  kita  pada  kader-kader  terutama  para  pemuda  harus
memiliki  pola  pikir  atau  mindset  dengan  mimpi  besar  dan
perubahan positif di daerah ini. Kalau mau ada kemajuan maka
harus  punya  spiritualitas,  cerdas,  punya  jaringan  atau
networking dan sehat fisik dan mental,” jelas Gubernur.

Ditambahkan, kalau orang punya spiritual baik maka dia akan
punya tekad yang besar, semangat dan tidak mudah putus asa.
Yang kedua adalah kecerdasan yaitu dengan pengetahuan yang
bagus dan bisa menganalisa situasi sosial yang ada. Juga punya
jaringan atau networking dengan mengenal banyak pihak yang
memiliki pengaruh besar. Serta harus didukung dengan kesehatan
fisik dan mental yang baik.

“Saya mau nantinya anak-anak kita bisa mengabdi untuk daerah
ini. NTT ini punya potensi yang sangat banyak. Pertanian dan
peternakan kita didukung dengan lahan yang luas dan alam yang
baik, perikanan dan kelautan kita didukung dengan kekayaan
laut kita yang luar biasa, begitupun dengan pariwisata kita
yang sudah mendunia. Saya sangat ingin agar kita kembangkan
dengan pemberdayaan masyarakat dalam _local resources based_
atau sumber daya alam lokal yang kita miliki,” ujar beliau.

Gubernur  juga  mengatakan,  untuk  mengelola  sektor-sektor
tersebut  harus  dimulai  dari  hati  dengan  cinta  setiap
individu.  

“Kalau kita mau kerjakan semua itu dan ada hasil yang baik
maka  harus  dilakukan  dengan  cinta  dan  ketulusan.  Apapun
hambatan pasti bisa dilewati dan hasilnya pasti akan maksimal
dan punya manfaat besar bagi banyak orang. Saya pesan untuk
kita jangan kerja asal-asalan,” jelas Gubernur.

“Provinsi ini juga sedang berkembang baik. Pembangunan Jalan
Provinsi sudah mencapai 906 Km. Pengembangan garam juga mulai
ada hasil baik dan tahun depan kita panen garam 150.000 ton
garam dengan kandungan NaCl mencapai 95%, serta pengembangan



lobster di Mulut Seribu dan juga pengembangan program sapi
wagyu. Salah satu hal yang sedang kita dorong dengan baik
adalah energi baru terbarukan yaitu energi panas matahari di
Pulau Sumba dan Timor kita sangat bersyukur kita punya energi
ini,” ujar beliau.

Sementara itu Ketua Sinode GMIT Pdt. Mery Kolimon mengatakan,
solidaritas jemaat harus terus diperkuat dalam kehidupan.

 “Pembangunan gedung ini adalah bukti kerja kita semua dan
juga solidaritas. Kebersamaan dan kepedulian kita bukan hanya
dalam pembangunan gedung melainkan ikatan hati untuk tetap
peduli satu sama lain,” ujarnya. (Biro AP/MI).


